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Abstract. The phenomenon of students committing suicide while working on their final 
assignments is a highlight that needs to be considered. One of the influencing factors is low 
closeness to God or religiosity. This phenomenon also indicates that the psychological well-being 
of students is important to consider. The study of psychological well-being is important to see 
how individuals can maximize their potential and actuality in their environment. The purpose 
of this study is to find out how religiosity affects psychological well-being based on previous 
research that has been conducted. The method used is a systematic literature review meta-
analysis approach, with effect size model analysis. Based on a search for articles from 2013 to 
2023 in Scopus and Google Scholar, 11 journals were selected that met the criteria for this study. 
The results show that religiosity has a positive effect on psychological well-being. This means 
that the higher the religiosity, the higher the individual's psychological well-being. Based on the 
results of this study, it can be a further basis for considering religiosity as an effort to improve 
psychological well-being. 
Keywords: Meta-Analysis, Psychological Well-being, Religiosity, Students. 
 

Abstrak. Fenomena mahasiswa bunuh diri dalam masa mengerjakan tugas akhir 
menjadi sorotan yang perlu diperhatikan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
adalah rendahnya kedekatan diri dengan Tuhan atau keberagamaannya (religiusitas). 
Fenomena tersebut juga menandai bahwa kesejahteraan psikologis mahasiswa penting 
untuk diperhatikan. Studi tentang kesejahteraan psikologis penting untuk melihat 
bagaimana individu dapat memaksimalkan potensi diri dan aktual di lingkungannya. 
Tujuan penelitian ini adalah mencari tahu bagaimana pengaruh religiusitas terhadap 
kesejahteraan psikologis berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. 
Metode yang digunakan adalah systematic literature review pendekatan meta-analisis, 
dengan analisis model effect size.  Berdasarkan pencarian artikel dari 2013 hingga 2023 
di scopus dan google scholar dipilih 11 jurnal yang memenuhi kriteria penelitian ini. 
Hasil menunjukan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 
psikologis. Artinya, semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi kesejahteraan 
psikologis individu. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat menjadi pijakan lebih lanjut 
mempertimbangkan religiusitas sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis 
Kata Kunci: Mahasiswa, Meta-Analisis, Religiusitas, Kesejahteraan Psikologis 
 

 

Pendahuluan 

Fenomena bunuh diri karena tugas akhir (skripsi) menjadi sorotan penting yang masih saja 

terjadi di Indonesia. Sebelumnya di tahun 2020, terjadi kasus mahasiswa bunuh diri diduga karena 

depresi skripsinya sering ditolak dosen  (Dewi, 2020). Kemudian di tahun 2023 ini, terjadi kembali 

karena depresi skripsi tidak selesai-selesai seorang mahasiswa melakukan bunuh diri. Kasus di 

tahun 2023 menyebutkan bahwa mahasiswa mengalami banyak permasalahan tidak hanya skripsi. 

Diduga bahwa persoalan skripsi menjadi faktor utama dalam kasus tersebut (Hidayat, 2023). 

Kematian memang sesuatu hal yang wajar dan pasti akan dialami oleh setiap manusia. 

Secara biologis manusia mengalami kematian karena penyakit dalam tubuh yang disebabkan 
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karena beberapa faktor yang umumnya adalah penuaan. Bunuh diri karena fase penyelesaian tugas 

akhir menjadi perhatian dalam sisi psikologis. Menurut Bruffaerts et al., (2018) mahasiswa 

merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan kesehatan mental. Cukup banyak 

mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi mengalami stress (Aulia & Panjaitan, 

2019).  

Tekanan psikologis menjadi penyebab stress mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun 

skripsi (Ode et al., 2023). Faktor penyebab terjadinya tekanan psikologis dan kecemasan mahasiswa 

adalah faktor internal yag bersumber dari diri sendiri dan faktor eksternal dari luar seperti kondisi 

kauangan, bimbingan yang sulit ditemui, dan komunikasi antar keluarga yang kurang harmonis 

(Wakhyudin & Putri, 2020). Stress berhubungan negatif dengan kesejahteraan psikologis, yang 

artinya semakin tinggi tingkat stress mahasiswa maka semakin rendah kesejahteraan psikologisnya 

(Aulia & Panjaitan, 2019).  

Kasus dan beberapa penelitian tersebut menunjukan bahwa kesejahteraan psikologis 

mahasiswa perlu perhatian dalam intervensi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya 

(Kurniasari et al., 2019). Penelitian oleh Wakhyudin & Putri, (2020) menerangkan bahwa mahasiswa 

telah berusaha sendiri untuk menyelesaikan masalah menghadapi skripsi dengan menenangkan 

diri mencari teman sebaya, dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Kepatuhan dalam beragama atau 

religiositas mencakup tindakan peribadatan, doa, meditasi, kedisipinan, nasehat, dan peristiwa 

(Wainwright, 2005). 

Maping menggunakan vosviewer dilakukan untuk mengetahui bagaimana posisi religiusitas 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis. Gambar maping tertera sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Maping Vosviewer Kesejahteraan Psikologis 

 
 

Pencarian dengan Harzing’s Publish or Perish dengan keyword kesejahteraan psikologis dari 

tahun 2013 hingga 2023 pada google schoolar menemukan 1000 jurnal. File yang sudah disimpan 

dengan format RIS kemudian dilakukan maping dengan aplikasi vosviewer. Religiusitas menunjukan 

occurences 10 dan relevance 0,93. Item Religiusitas menempati urutan ke 7, sedangkan item 

Mahasiswa sebagai subjek menempati urutan ke 3 setelah item Indonesia dan Kesejahteraan 

Subjektif.  
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Literatur-literatur yang ditemukan dengan pencarian menggunakan Harzing’s Publish or 

Perish sangat banyak. Kemudian banyak hampir semua penelitian menyatakan bahwa religiositas 

berhubungan positif dengan kesejahteraan psikologis. Berikut penelitian-penelitian yang 

menjelaskan hubungan religiositas dengan kesejahteraan psikologis yaitu oleh (Abdillah et al., 

2021), (Bidjuni & Kallo, 2019), (Azaila et al., 2018), (Eva et al., 2020), (Prawiji & Mulawarman, 2022), 

(Isnaeni & Nashori, 2022), (Indrawati, 2019), (Setiawan et al., 2021), (Kosasih et al., 2022), (Atikasari, 

2021), (Mabruri, 2009), (Hadjam & Nasiruddin, 2003), (Suzer & Eskin, 2023), (Saleem & Saleem, 

2017), (Varaee et al., 2019), dan masih banyak yang lainnya.  

Berdasarakan penjelasan tersebut, maka  penting melihat dan mengkonfirmasi dengan 

gambaran yang luas melalui penelitian-penelitian yang telah dilakukan hubungan antara 

religiusitas dengan kesejahteraan psikologis. Evidence-based pertama adalah fenomena bunuh diri 

mahasiswa yang mengalami ketegangan psikologis karena tugas akhir sehingga banyak mahasiswa 

mengalami kesejahteraan psikologis yang rendah. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya 

religiusitas. 

Kedua, maping variable kesejahteraan psikologis menunjukan mahasiswa dan religiusitas 

memiliki relevansi yang tinggi dengan kesejahteraan psikologis. Artinya, banyak penelitian atau 

problem dalam ruang lingkup tersebut. Ketiga, literatur-literatur sebelumnya banyak yang 

menyatakan hubungan positif antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis. 

Tujuan penelitian ini adalah melakukan meta-analisis pengaruh religiusitas dengan 

kesejahteraan psikologis. Melalui penelitian ini diharapkan dalam lingkup akademisi dapat 

mempertimbangkan pendekatan religiusitas ketika merancang sebuah intervensi untuk 

meningkatakan kesejahteraan psikologis. Bagi masyarakat luas,  penelitian ini diharapkan 

memberikan pemahaman tentang pentingnya religiusitas individu dalam menjalani kehidupan. 

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan meta-analisis. Pencarian 

menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or Perish dengan keyword “Religiosity” dan “Psychological 

Well-Being” yang fokus pertama ke jurnal scopus dari tahun 2013 hingga 2023 dan ditemukan 70 

artikel. Artikel yang dapat diakses untuk diunduh ada 33 artikel, artikel sisanya peneliti tidak 

memiliki hak untuk mengaksesnya. Terdapat 15 artikel yang sesuai dengan kriteria penelliti yaitu 

religositas sebagai X (variabel bebas) dan kesejahteraan psikologis sebagai Y (variabel terikat). Ada 

15 artikel temanya tentang religiusitas dan kesejahteraan psikologis, akan tetapi tidak membahas 

hubungan antara keduanya. Sisanya 3 artikel merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Peneliti menemukan ada 2 artikel yang memiliki kemiripan dalam alat ukur kesejahteraan 

psikologis dengan menggunakan penedekatan teori dari Ryff’s dan diketahui nilai korelasinya. 

Sedangkan 2 artikel tidak diketahui nilai korelasinya. Dua jurnal tersebut yang kemudian masuk 

dalam kriteria yang peneliti tentukan. 

 

Berikut gambar pencarian melalui aplikasi Harzing’s Publish or Perish yang berfokus pada pencarian 

di scopus: 
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Gambar 2. Pencarian Scopus 

 

 

Pencarian kembali dilakukan menggunakan Harzing’s Publish or Perish yang fokus pada 

google schoolar dengan file title "Religiusitas" "Kesejahteraan Psikologis". Pencarian menemukan 10 

artikel terkait dari tahun 2013 hingga 2023. Semuanya dapat diakses untuk diunduh. Terdapat 2 

jurnal tidak lengkap dalam pembahasan sehingga tidak dapat diidentifikasi nilai dalam hasilnya 

dan 8 dapat diidentifikasi serta memiliki kesamaan dalam alat ukur untuk religiositas dan 

kesejahteraan psikologis. Alat ukut religiositasnya menggunakan alat ukur yang sudah diadaptasi 

dari Glock and Stark, dan alat ukur kesejahteraan psikologis diadaptasi dari Ryff’s.  

Gambar 3 merupakan pencarian melalui aplikasi Harzing’s Publish or Perish yang berfokus pada 

pencarian di google schoolar: 

 

Gambar 3. Pencarian Google Schoolar 

 
 

Pencarian ke-dua yang fokus ke google schoolar menggunakan title yang berbeda yaitu 

"religiositas "psychological well being" dengan rentang tahun 2013 hingga 2023. Hasil dari pencarian 

tersebut menemukan 1 artikel terkait dan memiliki alat ukur yang sama dengan 8 artikel 

sebelumnya. Sehingga jumlah artikel jurnal yang peneliti pakai ada 9 jurnal dari pencarian google 

schoolar. Gambar 4 merupakan pencarian melalui aplikasi Harzing’s Publish or Perish yang berfokus 

pada pencarian di google schoolar dengan judul "religiositas "psychological well being". 
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Gambar 4. Pencarian ke-dua di Google Schoolar dengan kata kunci yang berbeda 

 
 

Berdasarkan jurnal yang telah ditemukan, kemudian dilakukan pemilihan artikel jurnal 

yang nantinya masuk dalam analisis. Pemilihan jurnal melalui tiga tahap yaitu identifikasi, 

screening, dan included. Identifikasi adalah membaca artikel yang telah ditemukan. Kemudian lanjut 

pada proses screening yaitu menyeleksi jurnal yang sesuai. Adapun kriteria artikel jurnal yang 

dipilih adalah artikel dengan metode kuantitatif survey, diketahui jurmlah samplenya, dan nilai 

korelasinya. Proses ini dibuat gambar proses pemilihan dalam gambar 5 di bawah ini: 

 

Gambar 5. Proses Pemilihan Jurnal 

  

Adapun data jurnal yang digunakan dalam penelitian meta analisis ini pada tabel 1 di 

bawah ini: 
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Tabel 1. Data Jurnal yang Terpilih 

 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan melihat bukti secara kumulatif hubungan religiusitas yang 

berhubungan positif dengan kesejahteraan psikologis. Artikel jurnal yang telah 

ditemukan  kemudian dilakukan meta-analisis menggunakan aplikasi JASP. Analisis yang 

digunakan dalam penelitan meta-analisis ini adalah analisis effect size. Pemodelan effect size dalam 

meta-analisis ada 2 yaitu fix effect dan random effect. Model fix effect digunakan jika asumsi yang 

dimodelkan homogen, dan sebaliknya menggunakan random effect jika heterogen (Borenstein et al., 

2022) .  

Hasil uji residual heterogeneity estimates: 
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Tabel 2. Residual Heterogeneity Estimates 

 

Residual Heterogeneity Estimates 

 Estimate 

τ²  0,180  

Τ  0,425  

I² (%)  97,081  

H²  34,262  

 

 

Hasil menunjukan nilai inkonsistensi (I2) yaitu sebesar 97,081%. Nilai I2  digunakan untuk 

melihat heterogenesis penelitian. Apabila hasil menunjukan kurang dari 25% maka 

heterogenesisnya rendah, antara 26% hingga 50% menunjukan sedang, dan jika nilainya 51% hingga 

100% menunjukan heterogenesisnya tinggi (Card, 2012). Hasil di atas menunjukan bahwa 

heterogenesis atau keragaman data yang digunakan adalah tinggi. Artinya analisis menggunakan 

model fix effect. 

Sebelum data masuk ke aplikasi JASP, terlebih dahulu peneliti mencari effect size dan effect 

size standart errort. Diketahui nilai n (ukuran sampel) dan r (koefisien korelasi) pada artikel yang 

dipilih kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
Maka hasil perhitungan terdapat di tabel 3: 

 

Tabel 3. effect size dan effect size standart error 
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Tabel 4. Uji Hipotesis 

Coefficients  

  
Estimat

e 

Standard 

Error 
z p 

intercep

t 
 0,641  0,131  

4,89

9 
 
< ,00

1 
 

 

Note.  Wald test. 

 

Adapun hipotesis peneitian ini adalah:  

1. H0   : true effect size = 0, religiusitas tidak berpengaruh positif dengan kesejahteraan psikologis 

2. H1    : true effect size ≠ 0, artinya religiusitas berpengaruh positif dengan kesejahteraan 

psikologis  

Berdasarkan output hasil dari JASP 0.17.1.0 nilai z = 4,899 dan p-value menunjukan nilai 0,001 

yang bearti <0,05. Artinya, H1 diterima religiusitas signifikan berpengaruh positif dengan 

kesejahteraan psikologis. 

 

Tabel 5. Uji Publication Bias 
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Rank correlation test for Funnel plot asymmetry  

  Kendall's τ p 

Rank test  0,455  0,060  

 

  Z p  

sei  1,183  0,237   

  

 

Adapun hipotesis publication bias peneitian ini adalah:  

1. H0 : true effect size = 0, data terindikasi publication bias 

2. H1  :  true effect size ≠ 0, data tidak terindikasi publication bias 

 

Hasil menunjukan besar koefisien korelasi antara effect size adalah 0,455. Nilai p-value nya 

menunjukan 0,060 yang artinya lebih besar dari 0,05. Artinya, hipotesis H0 ditolak atau tidak 

terindikasi publication bias. Hal ini juga didukung dengan nilai egger’s sebesar 1,183 yang lebih besar 

dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa jurnal-jurnal yang terliat dalam penelitian ini cenderung 

memberikan hasil yang berbeda.  

 

Gambar 5. Hasil Forest Plot  Religiusitas terhadap Kesejahteraan Psikologis 

 
Berdasarkan perhitungan dengan aplikasi JASP 0.17.1.0 terhadap 11 jurnal yang random effect 

model nya dihasilkan nilai effect size hedge’s g sebesar 0,64 (97% CI = 0,38-0,90). Menurut (Ellis, 2010) 

hedge’s g  dikatergorikan menjadi 3 yaitu small effect size  jika g 0,2 hingga 0,5, medium effect size jika g 

0,5 hingga 0,8, dan large effect size jika g lebih dari 0,8. Maka dari hasil Forest Plot di atas menunjukan 

bahwa nilai effect size hedge’s g dalam kategori medium effect size. Artinya, hasil menunjukan adanya 

medium effect size pengaruh raligiusitas terhadap kesejahteraan psikologis individu. Nilai tersebut 

juga menerangkan bahwa efektivitas religiusitas dalam mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

adalah 64% dengan kategori kuat, sedangkan 36% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Diskusi 

Artikel jurnal yang dipilih untuk penelitian meta-analisis ini adalah artikel dengan teori dan 

alat ukur yang sama. Memilih artikelyang menggunakan alat ukur yang sama dapat menjadi 
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landasan empiris dan bebas bias dalam melihat nilai yang muncul. Hasil I2 meta-analisis 

menunjukan heterogenitas yang tinggi, nilainya hngga 97,081%. Nilai ini menghasilkan random 

effect, yaitu perbedaan antar individu paenelitian yang berpengaruh pada variabel bebas (Makarti 

& Yudiarso, 2022). Pemilihan artikel yang dilakukan meta-analisis memang tidak melihat subjek 

untuk dijadikan homogen. Sehingga subjek artikel yang dipilih bervariatif dan membuat 

heterogenitasnya tinggi.  

Adapun subjek-subjek dari sebelas artikel jurnal yang dipilih seperti yang sudah tampil pada 

tabel 1 adalah mahasiswa kedoketeran, gadis remaja, pasien diabetes militus yang sedang menjalani 

pengobatan, mahasiswa perguruan tinggi di surakarta, masyarakat umum, siswa, guru PAUD, 

siswa MA, mahasiswa muslim, mahasiswa fakultas pendidikan psikologi dan orangtua dengan 

anak ABK. Mahasiwa sebagai kelompok yang rentan mengalami gangguan kesehatan mental 

(Bruffaerts et al., 2018), tentu perlu mempertimbangkan dan melihat kembali sikap religiusitasnya. 

Agar gangguan hingga memilih untuk bunuh diri yang sedang tidak kembali terjadi. Empat jurnal 

dengan subjek mahasiswa menyatakan religiusitas berpengaruh positif dengan kesejahteraan 

psikologis. 

Beragama telah diakui menjadi salah satu aspek penting dalam penyembuhan, pemulihan 

dari kecanduan, dan dukungan dalam masa individu mengalami problem atau penderitaan 

(Fukuyama & Sevig, 1999). Berdasarkan banyak artikel dan hasil meta-analisis diatas, religiusitas 

berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis individu. Menurut (Ryff, 2013) kesejahteraan 

psikologis adalah realisasi diri individu sebagai manusia yang menjadi dasar untuk dilihat 

bagaimana kepribadiannya. Kesejahteraan psikologis memiliki enam aspek yaitu self-acceptance, 

purpose in life, sutomy, environmental mastery, personal growth, dan positive relationshipe. Enam dimensi 

aspek tersebut yang menunjukan tentang bagaimana individu sehat, baik, dan berfungsi penuh 

sebagai manusia (Ryff & Singer, 2008).  

Religiusitas yang berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis mengartikan 

bahwa dimensi-dimensi religiusitas dapat meningkatkan aspek-aspek dalam kesejahteraan 

psikologis. Menurut  Glock and Stark dalam Robbins et al., (1966) menjelakan bahwa religiusitas di 

dalamnya mencakup dimensi keyakinan, ritualistik, pengetahuan, penghayatan, dan konsekuensi. 

Sepertihalnya, individu yang memiliki pengetahuan agama yang baik, maka secara tidak langsung 

dapat memiliki purpose in life dalam dirinya. Salah satu fungsi agama yaitu menuntun manusia 

dalam kehidupannya sehingga mencapai kesejahteraan (Fukuyama & Sevig, 1999). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil meta-analisis dengan aplikasi JASP 0.17.1.0 dari jurnal yang telah dipilih 

maka disimpulkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif dengan kesejahteraan psikologis. 

Terdapat 11 jurnal yang dipakai, 4 jurnal dengan subjek mahasiswa menyatakan bahwa religiusitas 

berhubungan positif terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. Religiusitas menjadi variable 

yang penting untuk mahasiswa khususnya yang sedang mengerjakan tugas akhir. Sehingga perlu 

mempertimbangkan religiusitas dalam merancang intervensi untuk individu khususnya 

mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir. 
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